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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana upaya penggunaan pendekatan etnomatematika
dalam meningkatkan keterampilan berpikir matematis siswa SDI Rutosoro. Studi yang digunakan
adalah Studi Tindakan Kelas dengan jenis data kuantitatif. Studi ini dilaksanakan di SDI Rutosoro. Studi
ini mempelajari pengetahuan, konsep, atau hasilnya dengan tujuan untuk memberikan informasi teoritis
dan ilmiah tentang etnomatematika dengan tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis.
Dengan perbaikan kurikulum, pendekatan, dan model pembelajaran yang diterapkan, siswa telah
dimotivasi untuk belajar matematika. Salah satu upaya yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan siswa adalah pembelajaran yang berbasis ethomatematika. Ini telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa, yang menunjukkan bahwa etnomatematika
mempengaruhi kemampuan matematis mereka. Ini termasuk kemampuan mereka untuk memahami
dan menerapkan konsep matematis, membuat eksplorasi (perkiraan), mengidentifikasi,
menerjemahkan, dan menafsirkan makna simbol, dan memperoleh nilai yang lebih besar dari apa yang
mereka pelajari.

Kata Kunci; Berpikir Kritis, Matematis, Pendekatan Etnomatematika

Abstract

This study aims to examine how efforts to use ethnomathematical approaches in improving the
mathematical thinking skills of SDI Rutosoro students. The study used is a Class Action Study with a
quantitative data type. This study was carried out at SDI Rutosoro. The study studies knowledge,
concepts, or results with the aim of providing theoretical and scientific information about
ethnomathematics with the aim of improving mathematical critical thinking skills. With the improvement
of the curriculum, approaches, and learning models applied, students have been motivated to learn
mathematics. One of the efforts that is expected to improve learning outcomes and student abilities is
ethnomathematics-based learning. It has been shown to be effective in improving students'
mathematical comprehension, which suggests that ethnomathematics affects their mathematical
abilities. This includes their ability to understand and apply mathematical concepts, make explorations
(estimates), identify, translate, and interpret the meaning of symbols, and derive greater value from what
they learn.

Keywords; Critical Thinking, Mathematical, Ethnomathematical Approach

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia dan memajukan
negara. Pendidikan juga merupakan hal yang penting bagi semua orang (Nurmalita &
Hardjono, 2020). Matematika dalam pendidikan sangat esensial dalam membangun
kemampuan siswa untuk berpikir kritis (Mirnawati et al., 2020). Akibatnya, pengajaran
matematika harus dirancang dengan baik sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah dan
pengambilan keputusan dengan menggunakan metode analitis dan penalaran (Sa'dijah,
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2013). Oleh karena itu, pengajaran penalaran kritis harus dimasukkan ke dalam pelajaran
matematik di sekolah dasar (Setyaningsih et al., 2021).

Dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, peserta didik harus didorong untuk
berperan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar (Pradani Putri & Komalasari, 2022).
Seberapa baik pemahaman siswa tentang berbagai konsep pemecahan masalah dapat
ditunjukkan dengan kemampuan berpikir kritis. Sebagaimana dinyatakan oleh Puspita et al.
(2018), berpikir adalah aktivitas yang dilakukan langsung oleh peserta didik yang
memungkinkan mereka untuk mensintesis, menarik kesimpulan, dan merumuskan pengertian.
Seperti yang dinyatakan oleh Setyaningsih et al. (2021), berpikir adalah proses di mana siswa
berusaha mengubah berbagai informasi sejarah untuk membantu mereka memecahkan
masalah. Karena kemampuan berpikir yang berbeda-beda dari setiap siswa, maka
mereka dapat menyelesaikan masalah secara mandiri. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa pendekatan etnomatematika dapat digunakan dalam pembelajaran matematika dan
membantu siswa meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka.

Metode pembelajaran matematika yang dikenal sebagai pendekatan etnomatematika
berfokus pada kebudayaan siswa dan pemahaman mereka tentang konsep matematika
berdasarkan keadaan yang relevan. Metode ini memungkinkan peserta didik untuk
menggunakan keterampilan mereka tentang konteks realitas (Nurmalita & Hardjono, 2020).
Meskipun dilakukan dan dibiasakan dengan kemampuan untuk berpikir kritis saat belajar
matematika, namun kemampuan siswa SD masih rendah untuk berpikir (Purwitaningrum &
Prahmana, 2021). Hasil observasi awal bersama wali kelas IV SDI Rutosoro menunjukkan
bahwa 20 peserta memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah. Hal ini terlihat dari fakta
bahwa peserta didik masih sibuk dengan kegiatannya sendiri dalam pembelajaran di kelas.
Metode etnomatematika menjadi solusi alternatif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran matematika (Arnelis et al., 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nababan & Aminah (2017), pendekatan
etnomatematika memiliki beberapa manfaat untuk membantu meningkatkan kemampuan
siswa untuk berpikir secara kritis. Ini termasuk membantu peserta didik menjadi lebih tertarik
dan termotivasi untuk belajar, membantu mereka memahami konsep matematika dengan
mengaitkannya dengan kebudayaan yang ada di lingkungan setempat mereka, dan membantu
mereka berinteraksi dan bekerja sama. Pendekatan etnomatematika menghubungkan fakta
sebenarnya berdasarkan pengalaman siswa, yang sangat baik dalam pembelajaran
matematika (Ismunandar et al., 2020). Pendekatan ini melibatkan semua siswa dalam
kelompok untuk bertukar ide, dan menyelesaikan masalah untuk mendapat pemahaman baru
tentang konsep matematika (Sari, 2019). Beberapa studi menunjukkan bahwa pendekatan
etnomatematika dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan bernalar
siswa, namun hanya sedikit studi yang melihat keterbatasan kemampuan bernalar siswa di
sekolah dasar (Tunggadewi, 2021). Studi ini fokus pada peningkatkan kemampuan bernalar
kritis siswa SD dengan menggunakan pendekatan etnomatematika.

Penelitian ini unik karena fokusnya pada peningkatan kemampuan siswa sekolah
dasar untuk berpikir kritis, yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Selain
itu, penelitian ini juga menyelidiki upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menggunakan metode ethomatematika pada tingkat sekolah dasar
yang masih terbatas. Diharapkan hasil studi ini dapat digunakan untuk membantu guru dan
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siswa untuk memperbaiki pembelajaran matematika dan meningkatkan kemampuan bernalar
kritis siswa. Oleh karena itu, "Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Melalui Pendekatan Etnomatematika" adalah judul penelitian yang menarik bagi peneliti.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas (Palinussa et al., 2021), di
mana aktivitas penelitian dilakukan dengan sejumlah subjek yang menjadi sasaran, termasuk
siswa kelas IV. Tujuan PTK adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang sedang
berlangsung dengan mengubah kondisi pembelajaran di kelas (Wijayanti et al., 2022). Studi
ini melibatkan 20 siswa yang berada di kelas 1V di SDI Rutosoro.

Desain Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini menggunakan penelitian Tindakan kelas (PTK).
Karena masalah yang diteliti adalah masalah yang sering terjadi di kelas. Studi ini dilakukan
dalam dua siklus, dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Perencanaan
Pada tahap perencanaan terdapat langkah-langkah yang perlu disiapkan diantaranya,;

1. Mempersiapkan rencana dalam pembelajaran yang akan dilakukan
Tahap ini diawali dengan menyusn rencana pembelajaran (RPP) yang berbasis
pendekatan etnomatematika, menentukn tujuan pembelajaran yang spesifik terkait
dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan merancang kegiatan
pembelajaran yang melibatkan konsep-konsep ethomatematika yang relevan dengan
materi yang akan diajarkan.

2. Mempersiapkan media pembelajaran
Dalam upaya mempersiapkan media pembelajarann dimulai dengan merancang
bahan ajar yang berfokus pada konsep etnomatematika dalam pembelajaran geometri
yang berhubungan dengan kebudayaan setempat yaitu rumah adat Kampung Bena.
Proses ini melibatkan penelitian mendalam dan pemilihan konten yang relevan, baik
dari aspek matematika maupun budaya lokal, untuk memastikan pengalaman
pembelajaran yang efektif dan menarik bagi para siswa. Dengan demikian, diharapkan
pembelajaran tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam tentang
geometri, tetapi juga menghargai dan memperkaya kekayaan budaya yang ada di
sekitar mereka.

3. Membuat format pengamatan
Tahap ini, menyusun format pengamatan yang digunakan oleh observer untuk
mencatat jalannya pembelajaran. Format pengamatan mencakup interaksi antara guru
dan siswa, keaktifan siswa, penggunaan media pembelajara dan keterlibatan siswa
dalam proses berpikir kritis.

Pelaksanaan
Kegiatan penelitian dilakukan dalam dua pertemuan selama tahap pelaksanaan. Proses
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Pertemuan pertama, guru memperkenalkan materi geometri bangun ruang dengan
menggunakan berbagai alat peraga atau menampilkan gambar yang relevan. Hal ini
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dilakukan untuk membantu siswa memperoleh pemahaman awal tentang konsep-
konsep dasar dalam geometri bangun datar, seperti sifat-sifat, bentuk, dan ukuran
bangun datar yang akan dipelajari.

2. Pertemuan kedua, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih secara langsung dengan
menggunakan alat peraga atau mengamati gambar yang telah disediakan. Guru
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa untuk memastikan bahwa mereka
dapat mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari dengan baik. Kemudian guru
memberikan siswa latihan atau tugas untuk mengevaluasi pemahaman mereka
tentang topik yang telah mereka pelajari.

Pengamatan

Pada tahap ini, salah satu teman yang bertindak sebagai pengamat melakukan
pengamatan. Mereka melakukan pengamatan dengan mengamati proses dari awal hingga
akhir untuk mengetahui apa yang terjadi selama pembelajaran.
Refleksi

Pada tahap akhir, peneliti membuat kesimpulan dan mengevaluasi tindakan yang
dilakukan. Tahap ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi peristiwa yang terjadi selama proses
pembelajaran.
Wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data (Setiawan &
Wijaya, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan awal mengenai pendekatan pembelajaran matematika yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pengetahuannya serta
menemukan ide-ide berdasarkan masalah yang diberikan. Mengacu pada penelitian terdahulu
yang tercantum pada kajian pustaka, penerapan pendekatan Pendidikan Matematika berbasis
etnomatematika dapat dijadikan salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Penelitian ini fokus pada konsep geometri kelas IV di SDI Rutosoro. Bangunan rumah
adat Bena digunakan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan ethomatematika. Dengan kata lain, bangunan rumah adat ini tidak digunakan
sebagai motivasi atau pengantar; sebaliknya, mereka membantu kita memahami bagaimana
konsep matematika muncul dan bagaimana mereka dirumuskan dan diterapkan dalam
pembelajaran. Seseorang yang menggunakan pendekatan etnomatemtika belajar matematika
dalam dua tahap: pertama, mengetahui konsep matematika yang ada di budaya mereka, dan
kedua, belajar dalam konteks matematika. Berdasarkan langkah-langkah tersebut, maka
alternatif pembelajaran dengan menggunakan bangunan rumah adat yang ada di masyarakat
Ngada adalah sebagai berikut:

1. Pengenalan konsep matematika yang terdapat dalam budaya rumah adat Bena
Dalam pengenalan konsep matematika, pertama siswa diberikan sebuah gambar
bangunan rumah adat terlebih dahulu. Dari gambar tersebut, siswa digali pengetahuan
awalnya menentukan bagian-bagian dari rumah adat tersebut yang termasuk dalam
konsep geometri. Setelah siswa mengamati , kemudian ditarik ke dalam konsep
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matematika yang akan diajarkan. Misalnya, Siswa diminta untuk menemukan konsep
geometri apa saja yang dapat ditemukan pada bangunan rumah adat tersebut.

2. Pembelajaran dalam konteks matematika
Setelah pengenalan konsep dengan menggunakan gambar yang ditunjukkan, langkah
selanjutnya adalah siswa diberikan pengetahuan tentang konsep matematika yang
benar. Misalnya ketika siswa belajar tentang geometri bangun datar, bagaimana siswa
diberikan pengetahuan tentang sifat-sifat dari bangun datar tersebut, dan lain
sebagainya.
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus.

Siklus |

Pada tahap pelaksanaan siklus | dilakukan penerapan pendekatan etnomatematika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang berkaitan dengan materi
Bangun Ruang. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
etnomatematika atau berbasis budaya akan menjadi daya tarik minat belajar siswa dalam
proses meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SDI Rutosoro. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan hasil pengamatan keterampilan berpikir kritis siswa pada tabel berikut:

Tabel 1. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Siklus |

No Interval Kategori Jumlah Siswa
1 >80 Sangat kritis 0
2 76-80 Kritis 3
3 71-75 Cukup kritis 5
4 65-70 Kurang kritis 6
5 <65 Sangat kurang 6
Jumlah siswa 20
Jumlah yang tuntas 8 40 %
Jumlah yang tidak tuntas 12 60%

Tabel 1 menunjukkan bahwa siswa sangat kritis adalah 0, cukup kritis adalah 3, kurang
kritis adalah 5, dan sangat kurang kritis adalah 6. Tabel | menunjukkan bahwa ada 8 siswa
yang tuntas, dengan presentase 40% lebih rendah dari siswa yang tidak tuntas dengan
presentase 60%.

Siklus Il

Pada pelaksanaan siklus Il dilakukan juga upaya untuk menerapkan pendekatan
etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis. Siklus
sebelumnya diperbaiki pada tahap ini. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil penelitian.

Tabel 2. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Siklus Il

No Interval Kategori Jumlah siswa

1 >80 Sangat Kritis 2

2 76-80 Kritis 4

3 71-75 Cukup kritis 7

4 65-70 Kurang kritis 3

5 <65 Sangat kurang kritis 4

Jumlah siswa 20
Jumlah yang tuntas 13 65%
Jumlah yang tidak 7 35%
tuntas
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Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 13 siswa yang tuntas, dengan presentasi 65%, dan
7 siswa yang tidak tuntas, dengan presentasi 26%. Siswa dalam kategori sangat kritis adalah
2, kategori cukup kritis adalah 4, kategori kurang kritis adalah 3, dan kategori sangat kurang
kritis adalah 4. Pendekatan etnomatematika membantu siswa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mereka, yang mencakup merumuskan masalah, melakukan evaluasi, membuat
argumen atau pendapat, dan mengambil keputusan.

Dengan menggunakan pendekatan etnomatematika pada siklus | dan Il, hasil tindakan
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis, seperti pada tabel di bawah
ini.

Tabel 3. Presentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Siklus Jumlah Peserta didik Persentase

20 Kritis Tidak kritis
Siklus | 8 12 40% 60%
Siklus Il 13 7 65% 35%

Tabel di atas menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ethomatematika
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Data menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa di siklus | dan Il. Pada siklus I, 8 siswa atau 40% tuntas dan 12 siswa atau 60% tidak
tuntas. Pada siklus I, 13 siswa atau 65% tuntas dan 7 siswa atau 35% belum tuntas.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran
etnomatematika telah mencapai presentse yang diharapkan, karena kemampuan berpikir
kritis siswa meningkat sebesar 65% dibandingkan dengan siklus pertama.

Metode etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
menurut hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas. Hal ini diperoleh dari pembelajaran
matematika yang berbasis budaya. Siswa dapat menemukan konsep geometri yang
sebenarnya (konkrit) melalui pembelajaran. Hal Ini juga mengajarkan mereka bagaimana
matematika dapat digunakan untuk memecahkan masalah sehari-hari dan menggunakan
sumber belajar mereka, yaitu budaya yang mereka kenal. Budaya Ngada, terutama Rumah
Adat Bena, membawa nilai-nilai dan konsep budaya yang berkaitan dengan matematika yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep geometri di sekolah dasar
dapat dibantu oleh konsep matematika yang terkandung dalam bagian rumah adat Bena.
Beberapa konsep matematika yang dapat diterapkan dalam pembelajaran termasuk atap
(ubhu) dengan bagian depan berbentuk trapesium, atap (ubhu) dengan bagian samping
berbentuk segitiga, dan papan penutup dinding (ube) dengan bagian sisi berbentuk persegi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hasil
penelitian dan beberapa indikator kemampuan pemahaman siswa di SDI Rutosoro
menunjukkan bahwa etnomatematika memengaruhi kemampuan siswa dalam berbagai aspek
berpikir kritis, seperti mengidentifikasi, menerjemahkan, menafsirkan simbol, memahamai,
dan menerapkan ide.
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